BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan secara deskriptif

maupun statistik dengan menggunakan Structural Equation Modeling dengan

progam AMOS 22, maka dapat disumpulkan sebagai berikut :

l.

Word of mouth mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap niat beli.
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan word of mouth
berpengaruh tidak signifikan terhadap niat beli pada produk wafer Beng-beng
di Surabaya.

Citra merek mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat beli. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan citra merek berpengaruh
signifikan terhadap niat beli pada produk wafer Beng-beng di Surabaya.

Citra merek mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas yang
dirasakan. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan citra
merek berpengaruh signifikan terhadap kualitas yang dirasakan pada produk
wafer Beng-beng di Surabaya.

Kualitas yang dirasakan mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap
niat beli. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan kualitas
yang dirasakan berpengaruh tidak signifikan terhadap niat beli pada produk

wafer Beng-beng di Surabaya.
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5. Kesadaran merek merek mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kualitas yang dirasakan. Dengan demikian, hipotesis kelima (HS) yang
menyatakan kesadaran merek berpengaruh signifikan terhadap kualitas yang
dirasakan pada produk wafer Beng-beng di Surabaya.

Kesadaran merek merek mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat
beli. Dengan demikian, hipotesis keenam (H6) yang menyatakan kesadaran
merek berpengaruh signifikan terhadap niat beli pada produk wafer Beng-

beng di Surabaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

keterbatasan, berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini :

1.

Pengambilan sampel hanya dilakukan di wilayah Surabaya dengan jumlah
responden seratus tiga puluh (130) orang, sehingga peneliti hanya terbatas di
wilayah Surabaya

Masih banyaknya responden yang kurang serius dalam ketersediaannya dalam
mengisi kuesioner ataupun kurang mengerti pengisian kuesioner yang telah
dibagikan. Namun, hal ini masih mampu diatasi oleh peneliti dengan cara
mendampingi responden dalam pengisian kuesioner.

Dalam tabel goodness of-fit terdapat nilai AGFI dan GFI yang belum

memenuhi syarat yakni > 0.90
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5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penelitian terdahulu

dan penelitian saat ini, maka peneliti memberikan saran-saran yang mungkin

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan. Saran yang dapat diberikan

peneliti adalah, sebagai berikut :

1.

Saran bagi perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Word of mouth (WOM) tidak
berpengaruh signifikan niat beli wafer Bengbeng. Oleh karena itu, diharapkan
perusahaan hendaknya melakukan upaya-upaya lain untuk meningkatkan
WOM agar mampu meningkatkan beli konsumennya. Upaya yang
memungkinkan antara lain dengan meningkatkan penjualan yang disertai
hadiah atau undian. Konsumen yang mendapatkan hadiah atau menjadi
pemenang undian diharapkan dapat memberi referensi kepada konsumen
lainnya untuk turut membeli produk wafer Bengbeng.

Bagi peneliti selanjutnya

Keterbatasan teknik pengumpulan data melalui kuesioner akan menyebabkan
bias jawaban responden maka akan lebih baik jika pengumpulan data
diperkuat dengan dilakukannya wawancara, dan juga menambahkan variabel

yang berbeda pada penelitian ini.
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